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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian terhadap analisis kelayakan finansial bus rapid transit 

koridor II rute Kota Gorontalo - Limboto, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis BOK maka diperoleh biaya untuk angkutan umum Bus Rapid 

Transit rute Kota Gorontalo-Limboto per tahun sebesar unit bus 

Rp.312.088.150 untuk satu unit bus per tahun sedangkan pendapatan bersih 

dalam setahun dengan menggunakan load factor 50%,75% dan 100% pada 

load factor 50% diperoleh pendapatan  yaitu sebesar Rp.10.471.850 per tahun 

sedangakan untuk load factor 75% diperoleh sebesar Rp.171.751.850 

pertahun dan untuk load factor 100% pendapatan diperoleh sebesar 

Rp.333.031,850 pertahun. Hasil analisis tarif angkutan umum berdasarkan 

BOK Rute Kota Gorontalo-Limboto sebesar Rp. 10.000/Pnp sedangkan untuk 

tarif BRT yang berlaku untuk koridor I yaitu sebesar Rp.2.000 /Pnp untuk saat 

ini.  

2. Berdasarkan analisis finansial berdasarkan tarif BOK sebeasar Rp.10.000 

discount rate 10% dengan menggunakan metode NPV, BCR dengan load 

factor 50%,75% dan 100%, untuk load factor 50% dan 75%  didapat nilai 

NPV negatif yaitu sebesar (Rp.-914.553.330) dan BCR < 1  yaitu (0.052) dan 

NPV untuk load factor 75% didapat (Rp.-129.374.743) dan BCR <1 yaitu 

(0.866) itu artinya tidak layak secara finansial, tetapi pada load factor 100% 

didapat NPV bernilai positif yaitu sebesar (Rp.655.803.844) dan BCR  didapat 

>1 yaitu (1.67), itu artinya perencanaan Bus Rapid Transit Koridor II Kota 

Gorontalo-Limboto layak secara finansial. 

4.2 Saran 

Penulis memberikan beberapa saran sebagai bahan pertimbagan 

pengembangan studi dimasa yang akan datang sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan kajian ulang tentang tarif yang berlaku saat ini, serta perlu 

adanya perhitungan subsisdi oleh pemerintah. 
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2. Perlu untuk mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi masyarakat agar 

mau beralih menggunakan transportasi umum. 

3. Pengadaan subsidi dalam pelaksanan angkutan umum BRT oleh pemerintah 

diharapkan dapat menigkatkan pelayanan, fasilitas maupun peningkatan 

jumblah pengguna. 

4. Perlu adanya dukungan dari kementerian Perhubungan mengenai desain bus 

yang relavan untuk sistem BRT layanan langsung di Provinsi Gorontalo. 

5. Menyetujui bahwa pengembangan proyek BRT merupakan awal dari 

perubahan transportasi masyarakat perkotaan dan proses modernisasi. 
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